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Abstract 
This study aimd to analyze the effect of using the number head together type with audio visual 
media on student learning outcomes in learning citizenship education 5th grade students of  
public elementary 10 school in east pontianak. The method used was the experimental 
method, the form of research used was quasi experimental design with the design of 
nonequivalent control group design. The population and sample in this study were all 5th 
grade students of  Public Elementary 10School in East Pontianak. The data collection tool 
was a multiple choice test with 40 questions. Based on data analysis, the average post-test 
results of the experimental class were 67.03 while the average post-test results of the control 
class 58.36. The results of the t test obtained tcount of 2,2446 and ttable α = 5% (with dk = 35 
+ 35 - 2 = 68) is 1,9973, which means  tcount (2,2446) > ttable (1,9973), then Ha is accepted. It 
was concluded that there is a  effect of using the number head together type with audio visual 
media on student learning outcomes in learning citizenship education 5th grade students of  
public elementary 10 school in east pontianak. From the results of ES calculations, obtained 
ES for 0.57 (medium criteria). This means using the number head together type with audio 
visual media give a good effect on student learning outcomes in learning citizenship 
education 5th grade students of  public elementary 10 school in east Pontianak. 
. 




Pendidikan kewarganegaraan merupakan 
bidang ilmu yang mengajarkan sikap, perilaku 
dan kedisiplinan siswa agar sesuai dengan 
norma-norma dan hukum yang berlaku, 
sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran 
sangat diperlukan aplikasi-aplikasi untuk 
memperoleh tujuan dari pembelajaran tersebut. 
Dengan adanya pembelajaran pendidikan 
kewarganegaraan diharapkan  peserta didik 
dapat menjadi pribadi yang cerdas pikirannya, 
cerdas hatinya serta dapat bersikap terampil 
baik dalam pembelajaran maupun setelah 
pembelajaran. Pembelajaran pendidikan 
kewarganegaraan di sekolah dasar tentunya 
memberikan harapan kepada kita semua akan 
kehidupan bangsa yang lebih baik kedepannya. 
Hal tersebut sejalan dengan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) ruang lingkup mata 
pelajaran pendidikan kewarganegaraan pada 
standar isi satuan pendidikan SD/MI (BSNP, 
2006: 271) meliputi: (a) Persatuan dan 
Kesatuan bangsa, meliputi: hidup rukun dalam 
perbedaan, cinta lingkungan, kebanggaan 
sebagai bangsa Indonesia, sumpah pemuda, 
keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia, 
partisipasi dalam pembelaan negara,  sikap 
positif terhadap Negara Kesatuan Republik 
Indonesia, keterbukaan dan jaminan keadilan; 
(b) Norma, hukum dan peraturan, meliputi:  
tertib dalam kehidupan keluarga, tata tertib di 
sekolah, norma yang berlaku di masyarakat, 
peraturan-peraturan daerah, norma-norma 
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, 
sistem hukum  dan peradilan nasional, hukum 
dan peradilan internasional; (c) Hak asasi 
manusia meliputi: hak dan kewajiban anak,  hak 
dan kewajiban anggota masyarakat, instrumen 
nasional dan internasional HAM, pemajuan, 
penghormatan dan perlindungan HAM. (d) 
Kebutuhan  warga negara meliputi: hidup 
gotong royong, harga diri sebagai warga 
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masyarakat, kebebasan berorganisasi, 
kemerdekaan mengeluarkan pendapat, 
menghargai keputusan bersama, prestasi diri, 
persamaan kedudukan warga negara; (e) 
Konstitusi Negara meliputi: proklamasi 
kemerdekaan dan konstitusi yang pertama,  
konstitusi-konstitusi yang pernah digunakan di  
Indonesia, hubungan dasar negara dengan 
konstitusi; (f) Kekuasan dan politik, meliputi: 
pemerintahan desa dan kecamatan, 
pemerintahan daerah dan otonomi, pemerintah 
pusat,  demokrasi dan sistem politik, budaya 
politik, budaya demokrasi menuju masyarakat 
madani, sistem pemerintahan, pers dalam 
masyarakat demokrasi; (g) Pancasila meliputi: 
kedudukan Pancasila sebagai dasar negara dan 
ideologi negara, proses perumusan Pancasila 
sebagai dasar negara, pengamalan nilai-nilai 
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, 
Pancasila sebagai ideologi terbuka; (h) 
Globalisasi meliputi: globalisasi di 
lingkungannya, politik luar negeri Indonesia di 
era globalisasi, dampak globalisasi, hubungan 
internasional dan organisasi internasional,  dan 
mengevaluasi globalisasi. 
Pembelajaran PKn pada kenyataanya 
dianggap mudah sehingga cukup dipelajari 
sekedarnya saja. Dengan demikian fokus utama 
yang ingin dicapai dalam pembelajaran PKn 
hanya sebatas pencapaian nilai kognitif 
setinggi-tingginya dan mengabaikan 
penanaman nilai-nilai moral dan akhlak. Jadilah 
pembelajaran PKn hanya sebatas penyampaian 
materi semata,  bahkan peserta didik cenderung 
acuh tak acuh pada saat pembelajaran. Jadi, 
walaupun hasil belajar PKn di sekolah dasar 
cukup baik namun tak jarang pembelajaran PKn 
sering di anggap sebagai pembelajaran yang 
membosankan dan tidak menarik bagi peserta 
didik.  
 Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan pada dua kelas yaitu kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 10 Pontianak Timur, dengan wali 
kelas yaitu ibu Mariana, S.Pd. dan ibu Sri Mery, 
S.Pd., diperoleh informasi bahwa proses 
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan  
sudah cukup baik, dimana guru sudah 
menggunakan model maupun metode 
pembelajaran yang bervariasi khususnya model 
pembelajaran kooperatif. Sehingga dalam 
proses pembelajaran tidak hanya berpusat pada 
guru. Namun, masih terdapat beberapa 
hambatan dalam proses pembelajaran baik dari 
guru maupun dari siswa. Sedangkan hasil dari 
observasi yang dilakukan bahwa dalam proses 
pembelajaran kondisi real tidak sesuai dengan 
kondisi idealnya hanya terdapat beberapa siswa 
yang terlibat secara aktif dan terlihat lebih 
dominan dalam kelompoknya, sementara siswa 
lain sibuk dan asik sendiri. Hal ini 
menyebabkan pembelajaran masih terlihat satu 
arah, sehingga masih terdapat siswa yang 
mengalami kesulitan dalam memahami materi 
yang diajarkan karena kurang antusias dalam 
mengikuti pembelajaran. Hal tersebut 
menyebabkan permbelajaran menjadi tidak 
maksimal dan sangat berdampak pada hasil 
belajar siswa. 
Untuk mengantisipasi masalah tersebut 
dibutuhkan suatu model serta media 
pembelajaran yang relevan yaitu dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe number head together berbantuan media 
audio visual. Menurut Slavin (1995) (dalam 
Miftahul Huda, 2016: 203), model 
pembelajaran tipe Number head together yang 
dikembangkan oleh Russ Frank ini cocok untuk 
memastikan akuntabilitas individu dalam 
diskusi kelompok. Sedangkan menurut 
Miftahul Huda (2016: 203) tujuan dari model 
pembelajaran tipe number head together adalah 
memeberi kesempatan kepada siswa untuk 
saling berbagi gagasan dan mempertimbangkan 
jawaban yang paling tepat. Media pembelajaran 
yang akan digunakan untuk mengatasi kesulitan 
siswa dalam pembelajaran tentang kebebasan 
berorganisasi di kelas V Sekolah Dasar Negeri 
10 Pontianak Timur adalah dengan 
menggunakan media audio visual. Dengan 
adanya penggunaan media audiovisual 
diharapkan dapat membantu pendidik dalam 
menyampaikan materi pembelajaran yang lebih 
efektif, efisien, menyenangkan, serta dapat 
memotivasi peserta didik agar belajar lebih 
serius, memberi pengalaman langsung dan 
dapat tersimpan lama dalam memori peserta 
didik, sehingga pada akhirnya dapat 
memengaruhi perolehan belajar siswa menjadi 
lebih baik.  
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Langkah-langkah Pembelajan number 
head together menurut Miftahul Huda (2016: 
203) yaitu (1) Siswa dibagi ke dalam kelompok-
kelompok; (2)Masing-masing siswa dalam 
kelompok diberi nomor; (3) Guru memberi 
tugas/pertanyaan pada masing-masing 
kelompok untuk mengerjakannya; (4) Setiap 
kelompok mulai berdiskusi untuk menemukan 
jalan yang dianggap paling tepat dan 
memastikan semua anggota kelompok 
mengetahui jwaban tersebut; (5) Guru 
memanggil salah satu nomor secara acak; (6) 
Siswa dengan nomor yang dipanggil 
mempresentasikan jawaban dari hasil diskusi 
kelompok mereka.  
Kelebihan dari tipe number head together 
yaitu dapat meningkatkan hasil belajar, mampu 
memperdalam pemahaman akan materi 
pelajaran, melatih tanggung jawab, 
menyenangkan dalam belajar, membangkitkan 
rasa ingin tahu, meningkatkan rasa percaya diri, 
mengembangkan rasa saling kerjasama, 
menghilangkan kesenjangan antara yang pintar 
dan tidak pintar, serta terciptanya suasana 
gembira dalam belajar (Imas Kurniasih dan 
Berlin Sani, 2017: 30). 
Selain itu hal ini juga di dukung dengan 
penelitian yang menyatakan bahwa tipe number 
head together dapat memengaruhi hasil belajar 
yaitu penelitian yang dilakukan oleh Jeni 
Hidayat dengan judul “Pengaruh Model 
Number Head Together terhadap Hasil Belajar 
Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah Dasar 
dengan hasil penelitiannya yaitu terdapat 
pengaruh yang positif  hasil belajar siswa 
dengan adanya peningkatan hasil belajar setelah 
diajar dengan model kooperatif tipe number 
head together pada pembelajaran PKn  kelas IV 
SDN 24 Pontianak Tenggara.  Hal  ini 
ditunjukkan oleh thitung 7, 984 > ttabel 2,052 dan 
di dukung oleh perbedaan skor rata-rata pre-test 
yang diperoleh sebelum belajar menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe number 
head together yaitu 47,89 dan rata – rata post-
test siswa setelah belajar menggunakan model 
kooperatif tipe number head together yaitu 64,5 
yang berada pada kategori sangat baik oleh 
karena itu hipotesis alternatif diterima”.  
 
Penelitian yang dilakukan oleh Siti 
Hardianti dengan judul “Pengaruh Model 
Kooperatif Tipe Number Head Together 
terhadap Hasil Belajar IPS Kelas V SD”. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan tipe 
number head together memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap hasil belajar IPS siswa. 
Mengacu dari data yang penelitian yang telah 
dihasilkan, didapat bahwa rata-rata hasil belajar 
kelas eksperimen setelah diberi perlakuan 
adalah 71,96 yang jauh lebih baik dibandingkan 
dengan rata-rata hasil belajar sebelum diberi 
perlakuan yaitu 59,15. Nilai rata-rata kelas 
eksperimen mengalami peningkatan setelah 
diberikan perlakuan menggunakan tipe number 
head together. Jelas terlihat bahwa penggunaan 
tipe number head together mampu memberikan 
pengaruh terhadap hasil belajar siswa, hal ini 
disebabkan karena adanya interaksi multi arah 
yang terjadi sehingga siswa tidak terkesan pasif 
di kelas. 
Dari dua hasil penelitian tentang 
penggunaan  tipe number head together di atas, 
menunjukkan adanya pengaruh positif dari 
model tersebut terhadap hasil belajar siswa 
yang menggunakan tipe number head together. 
selain itu kedua penelitian tersebut juga 
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang 
menggunakan tipe number head together lebih 
baik atau lebih tinggi dibandingkan yang 
menggunkan metode konvensional. 
Menurut  menurut Imas Kurniasih (2017: 
30-31 kekurangan number head together adalah 
sebagai berikut: (1) Ada siswa yang takut 
diintimidasi bila memberi nilai jelek kepada 
anggotanya. (2) Ada siswa yang mrngambil 
jalan pintas dengan meminta tolong pada 
temannya untuk mencarikan jawaban. (3) 
Apabila pada suatu nomor kurang maksimal 
mengerjakan tugasnya, tentu saja 
mempengaruhi pekerjaan pemilik tugas lain 
pada nomer selanjutnya. 
Berdasarkan latar belakang serta untuk 
menguji teori tentang model pembelajarn 
kooperatif tipe number head together tersebut 
peneliti melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Penggunaan Tipe Number Head 
Together Berbantuan Media Audio Visual 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam 
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Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 




Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
dengan menggunakan metode eksperimen. 
Jenis yang digunakan yaitu Quasi experimental. 
design (Sugiyono, 2016: 77). Bentuk rancangan 
quasi experimental yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Nonequivalent Control 
Group Design dengan pola sebagai berikut: 
 
 
Tabel 1. Pola Nonequivalent Control Group Design 
 
Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 
E O1 X O2 
K O3 -   O4 
 
Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 10 
Pontianak Timur yang berjumlah 70 siswa. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
ada dua kelas, yang terdiri atas satu kelas 
kontrol dan satu kelas eksperimen. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan pada 
penelitian ini adalah teknik probability 
sampling dengan jenis simple random 
sampling. Alasan dipilih teknik simple random 
sampling yaitu setelah mengetahui kemampuan 
kedua kelas tersebut bersifat homogen yaitu 
dengan cara memberikan tes kemampuan awal 
siswa dan hasilnya kedua kelas tersebut 
mempunyai kemampuan yang sama. Untuk 
menentukan sampel kelas eksperimen dan kelas 
kontrol yaitu  dengan melakukan pengundian. 
Berdasarkan hasil pengundian, terpilihlah kelas 
V B sebagai kelas eksperimen dan kelas V A 
sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
teknik pengukuran. Alat pengumpul data 
disesuaikan dengan teknik pengumpul data 
yang digunakan. Berdasarkan teknik 
pengumpul data yang digunakan adalah teknik 
pengukuran, maka alat pengumpul data yang 
sesuai digunakan adalah tes. Agar alat 
pengumpul data dapat digunakan sebagai alat 
pengumpul data yang objektif dan mampu 
menguji hipotesa penelitian, maka diperlukan 
analisis terhadap alat pengumpul data yaitu 
dengan melakukan validitas. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2013: 211), “Validitas 
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu 
instrumen. Dalam penelitian ini validitas tes 
yang diuji adalah validitas isi. Prosedur 
penelitian dalam penelitian ini terdiri dari tiga 
tahap sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (a) melakukan 
observasi awal di kelas V Sekolah Dasar Negeri 
10 Pontianak Timur. (b) melakukan diskusi 
dengan guru mata pelajaran PKn kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 10 Pontianak Timur 
mengenai pelaksanaan penelitian yang akan 
dilakukan. (c) menyiapkan instrument penilaian 
berupa soal pre-test, post-test dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). (d) 
melakukan validitas instrument penelitian. (e) 
melakukan uji coba soal tes pada siswa kelas VI 
Sekolah Dasar Negeri 15 Pontianak Selatan. (f) 
Menganalisis data hasil uji coba untuk 
mengetahui tingkat reliabilitas instrument 
penelitian. (g) menganalisis tingkat kesukaran 
daya beda setiap butir soal yang telah diuji 
cobakan. (h) Berdasarkan hasil analisis, 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (a) memberikan 
informasi kepada guru bidang studi pendidikan 
kewarganegaraan kelas V Sekolah Dasar Negeri 
10 Pontianak Timur tentang pembelajaran 
dengan menggunakan tipe number head 
together berbantuan media audiovisual serta 
tujuan  yang harus dicapai dalam penelitian ini 
dan dilakukan diskusi dengan guru mengenai 
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RPP. (b) Memberikan soal pre-test pada kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 10 Pontianak Timur. 
(c) Memberikan skor pada hasil pre-test. (d) 
melakukan analisis data, dengan mengolah data 
yang telah didapat dari hasil tes skor pre-test 
yang telah diberikan kepada objek penelitian, 
dengan uji statistik yang sesuai. (e) 
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan tipe number head together 
berbantuan media audiovisual. (f) memberikan 




 Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (a) memberikan skor 
pada hasil post-test. (b)) melakukan analisis 
data, dengan mengolah data yang telah didapat 
dari hasil tes skor post-test  yang telah diberikan  
kepada objek penelitian, dengan uji statistik 
yang sesuai. (c) membuat kesimpulan. (d) 
menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Rata-rata pre-test dan post-test siswa di 
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
rata-rata pre-test dan post-test siswa di kelas 
kontrol. Berikut ini merupakan tabel uraian 








Tabel 2. Perbedaan Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 
Keterangan Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
 Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Rata-rata (?̅?) 48,80 58,36 45,73 67,03 
Standar Deviasi 14,28 15,10 16,91 17,51 
Uji Normalitas (𝑥2) 4,6391 7,0580 3,9796 4,0868 
 Pre-Test Post-Test 
Uji homogenitas 1,402 1,290 
Uji Hipotesis -0,8209 2,2446 
 
Hasil Pre-Test Kelas Eksperimen dan 
Kontrol 
Dari tabel “Nilai-nilai Chi-Kuadrat” 
diketahui 𝑥2tabel  (α = 5% dan dk = 6 – 3 = 3) 
sebesar 7,815 sedangkan 𝑥2hitung pada kelas 
eksperimen= 3,9796 maka dapat dilihat bahwa 
𝑥2hitung (3,9796) < 𝑥2tabel (7,815). Pada kelas 
kontrol diketahui 𝑥2tabel  (α = 5% dan dk = 6 – 
3 = 3) sebesar 7,815 sedangkan 𝑥2hitung = 
4,6391 maka dapat dilihat bahwa 𝑥2hitung 
(4,6391) < 𝑥2tabel (7,815). Maka hasil pre-test 
kedua kelas dinyatakan berdistribusi normal, 
sehingga dilanjutkan dengan perhitungan 
homogenitas varians data pre-test. Setelah itu 
dilakukan perhitungan uji homogenitas 
varians, diketahui Ftabel α = 5% (dengan dk 
pembilang (35-1=34) dan dk penyebut (35-
1=34) sebesar 1,776 sedangkan diperoleh 
Fhitung = 1,402 maka dapat dilihat bahwa Fhitung 
(1,402) < Ftabel (1,776). Ini menunjukkan 
bahwa data pre-test pada kedua kelas 
penelitian dinyatakan homogen (tidak berbeda 
secara signifikan). Kemudian dilanjutkan 
dengan uji hipotesis (uji-t). Berdasarkan 
perhitungan uji-t menggunakan rumus Polled 
Varians diperoleh thitung sebesar -0,8209 dan 
ttabel (α =5% dan dk = 35 + 35 – 2 = 1.9973) 
sebesar 1,9973, karena thitung (-0,8092) < ttabel 
(1,9973), maka Ho diterima. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
hasil pre-test siswa di kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Sehingga, antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol memiliki 






Hasil Post-Test Kelas Eskperimen dan 
Kontrol 
Dari tabel “Nilai-nilai Chi-Kuadrat” 
diketahui 𝑥2tabel  (α = 5% dan dk = 6 – 3 = 3) 
sebesar 7,815 sedangkan 𝑥2hitung = 4,0868 
maka dapat dilihat bahwa 𝑥2hitung (4,0868) < 
𝑥2tabel (7,815). Pada kelas kontrol diketahui 
𝑥2tabel  (α = 5% dan dk = 6 – 3 = 3) sebesar 7,815 
sedangkan 𝑥2hitung = 7,058 maka dapat dilihat 
bahwa 𝑥2hitung (7,058) < 𝑥2tabel (7,815). Maka 
hasil post-test kedua kelas dinyatakan 
berdistribusi normal, sehingga dilanjutkan 
dengan perhitungan homogenitas varians data 
post-test. Setelah itu dilakukan perhitungan uji 
homogenitas varians, diketahui Ftabel α = 5% 
(dengan dk pembilang (35-1=34) dan dk 
penyebut (35-1=34) sebesar 1,776 sedangkan 
diperoleh Fhitung = 1,290 maka dapat dilihat 
bahwa Fhitung (1,290)< Ftabel (1,776). Ini 
menunjukkan bahwa data post-test pada kedua 
kelas penelitian dinyatakan homogen (tidak 
berbeda secara signifikan). Kemudian 
dilanjutkan dengan uji hipotesis (uji-t). 
Berdasarkan perhitungan uji-t menggunakan 
rumus Polled Varians diperoleh thitung sebesar 
2,2446 dan ttabel (α =5% dan dk = 35 + 35 – 2 = 
68) sebesar 1,9973, karena thitung (2,2446) < ttabel 
(1,9973), maka Ha diterima. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil 
post-test siswa di kelas eksperimen dengan 
menggunakan tipe number head together 
berbantuan media audio visual dan di kelas 
kontrol dengan menggunakan metode 
konvensional di kelas V Sekolah Dasar Negeri 
10 Pontianak Timur 
 
Besarnya Pengaruh Penggunaan Model 
Problem Based Learning 
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh 
effect size yaitu 0,574. Kriteria besarnya effect 
size berada pada kategori sedang, yaitu pada 
rentangan 0,2 > ES 0,8. Dengan demikian 
terdapat pengaruh penggunaan tipe number 
head together berbantuan media audio visual 
terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan 




  Penelitian ini dilakukan disekolah Dasar 
Negeri 10 Pontianak Timur tahun ajaran 
2018/2019. Dengan menggunakan dua kelas 
yaitu kelas Vb sebagai kelas eksperimen dan 
kelas Va sebagai kelas kontrol. Penelitian 
dilakukan sebanyak empat kali pertemuan 
untuk setiap kelas. Setiap satu kali pertemuan 
waktu yang disediakan adalah 2 x 35 menit. 
Hasil belajar siswa dikelass eksperimen rata-
ratanya lebih tinggi dibanding kelas kontrol 
karena diberi perlakuan menggunakan tipe 




Grafik 1. Rata-rata Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
 Berdasarkan grafik 1, dapat diketahui 
terdapat perbedaan nilai rata-rata hasil belajar 
siswa di kelas eksperimen dan dikelas kontrol 
baik sebelum dan sesudah diberikan 
perlakuan, namun kelas eksperimen dan kelas 
kontrol masing-masing mengalami pengaruh 
kearah yang lebih baik terhadap hassil belajar 
siswa.  
 Perbedaan hasil belajar siswa dikelas 
eksperimen dan kelas kontrol tidak terlepas 
dari proses pembelajaran yang dilakukan 
























hasil belajar setelah diberi perlakuan lebih 
tinggi dibanding dengan kelas kontrol karena 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif yaitu tipe number head together. 
Dengan menggunakan tipe number head 
together  siswa dapat memahami materi 
kebebasan berorganissasi dengan mudah 
dalam proses belajar mengajar. Pada saat 
proses pembelajaran dengan menggunakan 
tipe number head together siswa menjadi 
lebih berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
pembelajarana baik secara individu maupun 
dalam kerja kelompok. Siswa saling bekerja 
sama, berinteraksi, berkomunikasi, dan 
bertukar pikiran untuk memecahkan masalah 
dan saling membantu untuk memahami 
materi. Siswa menjadi lebih aktif dalam 
menyampaikan ide atau pendapat dalam 
diskusi kelompok. Siswa mempunyai rasa 
tanggung jawab terhadap dirinya sendiri 
maupun dalam kelompoknya. Dengan 
demikian pentingnya penggunaan model 
serta media yang bervariasi dalam suatu 
proses belajar mengajar. 
 Selain dapat dilihat dengan nilai rata-rata 
siswa hal tersebut dapat dibuktikan dengan 
menganalisis pengaruh tipe number head 
together menggunakan rumus uji hipotesis 
(uji-t). Dari hasil perhitungan uji-t dengan 
menggunakan rumus polled varians 
diperoleh thitung = 2,2446. Setelah dilakukan 
perhitungan diperoleh hasil ttabel (𝛼 = 5 % 
dan dk = 35+35-2 = 68) sebesar 1,9973 
karena thitung (2,2446) > ttabel (1,9973), maka 
dinyatakan Ho ditolak sedangkan Ha 
diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh penggunaan tipe number head 
together berbatuan media audio visual 
terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 10 Pontianak 
Timur. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dari 
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh 
penggunaan tipe number head together 
berbantuan media audio visual terhadap hasil 
belajar siswa dalam pendidikan 
kewarganegaraan kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 10 Pontianak Timur. Berdasarkan 
hasil pengujian hipotesis (uji-t) 
menggunakan t-tes polled varians diperoleh 
thitung data post test sebesar 2,2446 dan ttabel (α 
= 5% dan dk 35 + 35 - 2 = 65) sebesar 1,9973, 
karena thitung (2,2446) > ttabel (1,9973) maka Ha 
diterima dan Ho ditolak. (2) Besarnya 
pengaruh penggunaan tipe number head 
together berbantuan media audio visual 
terhadap hasil belajar pendidikan 
kewarganegaraan siswa di kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 10 Pontianak Timur adalah  
sebesar 0,57 dengan kategori sedang. 
 
Saran 
Terdapat beberapa saran yang dapat 
peneliti sampaikan berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan yaitu sebagai 
berikut: (1) Disarankan kepada guru untuk 
menggunakan tipe number head together 
berbantuan media audio visual  sebagai salah 
satu alternatif dalam memvariasikan model 
pembelajaran karena tipe number head 
together berbantuan media audio visual  ini 
memberikan pengaruh yang positif terhadap 
pembelajaran di kelas serta dapat 
meningkatkan antusias siswa dalam 
mengikuti pembelajaran dengan demikian 
guru dapat menggunakan model 
pembelajaran yang bervariasi dalam setiap 
pelaksanaan pembelajaran. (2) Bagi sekolah, 
tipe number head together berbantuan media 
audio visual  dijadikan satu diantara tipe 
pembelajaran yang diterapkan dalam 
kurikulum pembelajaran sekolah. 
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